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ABSTRAK

Dampak Ketimpangan Pendapatan terhadap Utang Publik di Negara-negara
Low Middle Income
Oleh:
Selli Agustini; Azwardi

Negara-negara berkembang masih dihadapkan pada permasalahan pembangunan
ekonomi terutama pada masalah keterbatasan sumber daya modal. Peningkatan
pendapatan pemerintah yang merata masih terhambat oleh ketidakmampuan
banyak negara, terutama negara-negara berkembang, untuk memperluas basis
pajak. Akibatnya, negara-negara berkembang melakukan berbagai stimulus fiskal
untuk mendorong perekonomian dengan melakukan tekanan tambahan pada posisi
utang. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ketimpangan pendapatan yang
dilihat dari gini rasio terhadap utang publik di 18 negara low middle income dengan
pertumbuhan ekonomi dan defisit anggaran sebagai variabel kontrol. 18 negara
tersebut yaitu Bolivia, Haiti, Cote d’Ivoire, Kenya, Lesotho, Mongolia, Nigeria,
Philippines, Ukraine, Tunisia, Angola, Bangladesh, Benin, Comoros, Congo, Rep,
Honduras, Kyrgyz Republic dan Lao PDR. Penelitian ini menggunakan data
sekunder 2013-2022. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dengan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel ketimpangan pendapatan dan defisit anggaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap utang publik sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif, yang berarti peningkatan ketimpangan pendapatan akan menurunkan rasio
utang publik di 18 negara low middle income.

Kata Kunci : Ketimpangan Pendapatan, Utang Publik, Low Middle Income.
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ABSTRACT

The Impact of Income Inequality on Public Debt in Low Middle Income Countries
By:
Selli Agustini; Azwardi

Developing countries are still faced with economic development problems,
especially the problem of limited capital resources. An equitable increase in
government revenue is still hampered by the inability of many countries, especially
developing countries, to expand the tax base. As a result, developing countries
undertake various fiscal stimuli to boost the economy by putting additional pressure
on the debt position. This study aims to determine the effect of income inequality
as measured by the Gini ratio on public debt in 18 low middle income countries
with economic growth and budget deficit as control variables. The 18 countries are
Bolivia, Haiti, Cote d'lvoire, Kenya, Lesotho, Mongolia, Nigeria, Philippines,
Ukraine, Tunisia, Angola, Bangladesh, Benin, Comoros, Congo, Rep, Honduras,
Kyrgyz Republic and Lao PDR. This study uses secondary data from 2013-2022.
The analysis technique used is panel data regression with Random Effect Model
(REM). The results showed that income inequality and budget deficit variables have
a positive and significant effect on public debt while economic growth has a
negative effect, which means that an increase in income inequality will reduce the
ratio of public debt in 18 low middle income countries.

Keywords: Income Inequality, Public Debt, Low Middle Income.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara-negara berkembang masih dihadapkan pada permasalahan pembangunan
ekonomi terutama pada masalah keterbatasan sumber daya modal. Selain itu
kebutuhan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030
memberikan tekanan ekstra pada belanja pemerintah. Namun, peningkatan
pendapatan pemerintah yang merata masih terhambat oleh ketidakmampuan
banyak negara, terutama negara-negara berkembang, untuk memperluas basis pajak
(Augustine, 2023). Akibatnya, negara-negara berkembang melakukan berbagai
stimulus fiskal untuk mendorong perekonomian sehingga memberikan tekanan
tambahan pada posisi utang (Lau, 2022). Hampir setiap negara di dunia ini berutang
dan membutuhkan utang untuk menutup defisit anggaran pemerintah baik di dalam
maupun di luar negeri. Hal ini terjadi karena penerimaan yang telah dianggarkan
tidak mencukupi untuk mendanai pembangunan atau belanja pemerintah (Satya,

2015).

Utang publik merupakan indikator utama kerapuhan ekonomi dan keuangan
dalam suatu negara. Walaupun negara cenderung meminjam uang, tetapi dengan
batas tertentu. Tetapi, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat utang
dan mengharuskan negara-negara tersebut untuk memiliki rasio utang terhadap

PDB yang tinggi melebihi 100% (Gargouri & Ksantini, 2016).



Studi yang dilakukan Azzimonti dan Quadrini (2012) dalam Carrera & de
la Vega (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pada 16 negara OECD,
peningkatan utang publik berkaitan dengan peningkatan ketimpangan pendapatan
antara tahun 1973 hingga 2005, yang diukur dengan jumlah total pendapatan yang
diperoleh 1% populasi teratas. Menurut Carrera & de la Vega (2021), ketimpangan
berpengaruh terhadap rasio utang publik karena faktor-faktor yang berhubungan
dengan reaksi sosial dan politik, ketidakstabilan politik, kerusuhan sosial dan
stabilitas keuangan. Dengan berbagai metode, hasilnya bahwa ketimpangan

merupakan faktor penentu yang penting dari rasio utang publik terhadap PDB.

Penelitian oleh Ewa Aksman (2017) menunjukkan bahwa negara-negara
dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi atau memiliki ketimpangan
pendapatan yang tinggi akan melakukan pengeluaran belanja sosial lebih tinggi
sehingga untuk mengatasi hal tersebut dengan cara berhutang. Tetapi, para peneliti
menemukan bahwa ketimpangan pendapatan maupun kemiskinan juga bukan
merupakan indikator yang signifikan secara statistik terhadap rasio utang publik

terhadap PDB.

Meningkatnya utang pemerintah berpengaruh pada stabilitas keuangan
negara-negara berpendapatan tinggi dan rendah selama bertahun-tahun. Bank
Dunia membagi negara menjadi empat kelompok, yaitu negara berpendapatan
rendah, negara berpendapatan menengah ke bawah, negara berpendapatan
menengah atas, dan negara berpendapatan tinggi, pendapatan menggunakan
pendapatan nasional bruto (GNI) per kapita yang diukur dalam dolar AS

menggunakan nilai tukar rata-rata tiga tahun. Sementara itu, negara low middle



income memiliki GNI per kapita di atas $1.136 tetapi di bawah $4.465 yang

termasuk negara berkembang (Fantom & Serajuddin, 2023).

Pada tahun 2022, utang publik yang terdiri dari utang pemerintah dalam
negeri dan luar negeri mencapai rekor sebesar USD 92 triliun. Negara-negara
berkembang berhutang hampir 30% dari total utang tersebut, dan sekitar 70%
berasal dari Tiongkok, India, dan Brazil. Namun, utang publik meningkat lebih
cepat di negara-negara berkembang dibandingkan dengan negara-negara maju
selama dekade terakhir. Meningkatnya utang di negara-negara berkembang
terutama disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan pendanaan pembangunan yang
diperburuk oleh pandemi COVID-19, krisis biaya hidup, dan perubahan iklim dan
terbatasnya sumber pendanaan alternatif. Akibatnya, jumlah negara yang
menghadapi tingkat utang tinggi meningkat tajam dari hanya 22 negara pada tahun

2011 menjadi 59 negara pada tahun 2022 (UNCTAD, 2023).

Meskipun literatur mengenai utang publik cukup banyak, jumlah artikel
yang menyebutkan interaksi antara utang publik dan ketimpangan pendapatan lebih
terbatas. Kaitan teoretis antara ketimpangan pendapatan dan utang publik dapat
ditemukan dalam karya Persson dan Tabellini (1991) dan Alesina dan Rodrik
(1994). Penelitiannya menjelaskan bagaimana tingkat ketimpangan pendapatan
yang tinggi menciptakan tekanan politik pada pemerintah untuk membiayai
pengeluaran redistributif. Ketika total pendapatan yang dikumpulkan oleh
pemerintah terlalu rendah untuk menutupi pengeluaran redistributif yang
diproyeksikan, defisit anggaran akan tercipta dan, dalam jangka panjang, utang

publik akan meningkat. Jabtonski (2013) menyajikan argumen teoretis untuk



hubungan antara peningkatan ketimpangan pendapatan dan peningkatan utang
publik dalam ekonomi kapitalis. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan
ketimpangan pendapatan menyebabkan peningkatan utang publik di negara-negara

OECD antara 1995 dan 2010.

Berikut data ketimpangan pendapatan dan rasio utang publik terhadap PDB

di beberapa negara low middle income :

Tabel 1. 1 Perkembangan Ketimpangan Pendapatan (Gini Index) dan Rasio
Utang Publik terhadap PDB di Negara-negara Low Middle Income 2020-2022
(persen)

Ketimpangan Pendapatan Rasio Utang Publik Terhadap

No Negara PDB
2020 2021 2022 2020 2021 2022

1 Bolivia 0,36 0,36 0,37 77,97 81,41 82,62
2 Haiti 0,37 0,38 0,38 22,02 25,60 25,01
3  Cote d’Ivoire 0,36 0,36 0,37 46,35 50,83 56,75
4  Kenya 0,37 0,38 0,38 67,84 66,97 67,94
5 Lesotho 0,38 0,38 0,38 59,97 56,35 57,91
6 Mongolia 0,39 0,34 0,34 97,37 79,75 82,43
7 Nigeria 0,36 0,37 0,37 34,49 36,51 38,02
8  Philippines 0,38 0,38 0,38 51,64 57,00 57,52
9  Ukraine 0,44 0,44 0,44 60,51 48,84 81,69
10  Tunisia 0,39 0,39 0,39 77,62 79,94 79,36
11  Angola 0,42 0,42 0,42 138,90 86.86 67.05
12 Bangladesh 0,42 0,42 0,42 34,51 35,61 39,09
13 Benin 0,43 0,43 0,43 46,14 50,29 52,39
14 Comoros 0,42 0,42 0,42 23,96 25,38 29,06
15 Congo, Rep 0,39 0,39 0,39 11,11 107,92 99,56
16 Honduras 0,40 0,38 0,38 58,91 55,79 53,37
17 Kyrgyz Republic 0,42 0,42 0,42 67,65 59,47 53,53
18 LaoPDR 0,42 0,42 0,42 75,97 92,36 128,51

Sumber: UNU-WIDER’s World Income Inequality Database (WIID) dan IMF
Studi yang dilakukan Cukierman dan Meltzer (1989) dalam Arawatari &
Ono (2020) mengembangkan model generasi yang tumpang tindih dengan

ketimpangan pendapatan dan mengusulkan hubungan positif antara ketimpangan



dan utang publik. Namun, analisis mereka terbatas pada ekonomi tertutup,
mengabaikan perbedaan lintas negara dalam ketidaksetaraan dan kebijakan fiskal.
Studi ini mengkaji pertanyaan yang belum terjawab dan menunjukkan bahwa
tingkat ketimpangan antar negara bukanlah derajat ketimpangan dalam suatu

negara, tetapi merupakan faktor penting dalam membentuk kebijakan fiskal.

Berdasarkan Tabel 1.1, rasio utang publik di 18 negara low middle income
selama periode 2020-2022 senantiasa mengalami peningkatan dan perubahan yang
signifikan diakibatkan beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga rasio utang
publik di beberapa negara low middle income berfluktuasi setiap tahunnya. Oleh
karena itu, tingkat utang yang terus mengalami peningkatan pada 18 negara low
middle income menyebabkan kekhawatiran yang serius mengenai keberlanjutan
utang luar negeri dan dalam negeri di negara-negara tersebut. Dengan perubahan
yang signifikan tersebut maka pada 18 negara low middle income tersebut
merupakan negara yang mempunyai masalah dalam hal utang publik. Jika dilihat
pada data ketimpangan pendapatan pada 18 negara low middle income pada periode
2020-2022 yang diukur berdasarkan indeks gini. Ketimpangan pendapatan di
negara low middle income ditunjukkan dengan nilai gini yang masih berada di
bawah 0.5 indeks, dimana Ukraine menjadi negara dengan nilai indeks gini
tertinggi di antara 18 negara low middle income selama periode 2020-2022. Hal ini
menandakan bahwa Ukraine memiliki ketimpangan pendapatan yang paling tidak
terdistribusi secara merata di antara 18 negara low middle income. Sedangkan Céte
d’Ivoire dan Nigeria menjadi negara dengan nilai indeks gini terendah dan memiliki

kemerataan pendapatan yang paling tinggi di antara 18 negara low middle income.



Hal ini dapat membuktikan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan di setiap
wilayah memiliki nilai indeks gini yang berbeda-beda dan banyak faktor yang dapat
memengaruhi tingkat ketimpangan suatu wilayah. Peningkatan ketimpangan
pendapatan rata-rata di 18 negara low middle income disebabkan oleh kondisi sosial
serta kebijakan dari 18 negara masing-masing. Terlepas dari kekhawatiran ini,
menentukan apakah utang publik dan utang luar negeri berkelanjutan selalu
merupakan tugas yang sulit ketika menilai solvabilitas jangka panjang dan
likuiditas jangka pendek secara bersamaan dalam beberapa kasus tertentu di setiap

negara (Sheng & Sukaj, 2021).

Tabel 1. 2 Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara Low
Middle Income 2020-2022 (persen)

Pertumbuhan Ekonomi

=z
o

Negara

2020 2021 2022
1 Bolivia -8,7 6,1 3,1
2  Haiti -3,3 -1,8 -1,7
3  Cote d’Ivoire 1,7 7,0 6,7
4  Kenya -0,3 7,5 48
5  Lesotho -3,9 2,1 0,6
6 Mongolia -4.6 1,6 4.8
7  Nigeria -1,8 3,6 3,3
8  Philippines -9,5 57 7,6
9  Ukraine -3,8 3,4 -29,1
10 Tunisia -8,8 4.4 2,5
11  Angola -5,6 1,2 3,0
12 Bangladesh 34 6,9 7,1
13 Benin 3,8 7,2 6,3
14  Comoros -0,2 2,1 2,4
15 Congo, Rep -6,2 -2,2 15
16 Honduras -9,0 12,5 4,0
17  Kyrgyz Republic -8,4 6,2 7,0
18 LaoPDR 5,5 0,5 2,5

Sumber: World Bank

Peningkatan utang publik juga merupakan faktor dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan juga dapat mengancam kesinambungan fiskal



pemerintah. Pengadaan utang publik akan mengakibatkan beban utang dikemudian
hari, yaitu melalui pembayaran pokok pinjaman dan pembayaran bunga utang, jika
utang publik dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi maka
penerimaan pajak dapat ditingkatkan dan kemampuan membayar kembali utang
publik tetap terjaga. Namun, jika utang publik tidak dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi maka beban utang akan memberatkan dan mengancam
kesinambungan fiskal pemerintah. Negara juga dapat dirugikan karena peningkatan
beban fiskal daerah dapat mendorong kenaikan pajak yang dibayarkan oleh
masyarakat, sementara tidak ada manfaat tambahan yang dirasakan oleh
negara dari pemanfaatan dana utang (Zend, 2022). Penelitian yang dilakukan
oleh Boskin (2021) menunjukkan bahwa peningkatan besar rasio utang publik
dapat menyebabkan pajak yang jauh lebih tinggi, pendapatan masa depan yang

lebih rendah, dan ketidakadilan antar generasi.

Tabel 1.2 berdasarkan data dari world bank menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi di 18 negara low middle income berfluktuasi. Pada tahun
2022 Philippines menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi yaitu
7.6% dari tahun sebelumnya. Ukraine menjadi negara dengan pertumbuhan

ekonomi terendah yaitu -29.1%.

Selain berisiko bagi pertumbuhan ekonomi kedepannya, kebijakan untuk
menutupi defisit anggaran ini dapat menimbulkan masalah inflasi secara besar-
besaran. Menurut Barro dalam Mahindun (2007), pada saat pemerintah

menjalankan anggaran defisit, pemerintah akan berusaha menetapkan pajak



sekarang yang lebih rendah dibandingkan mencapai surplus. Tetapi pajak dimasa

yang akan datang harus meningkat untuk menutupi utang tersebut.

Dalam bukunya, Mankiw (2007) mengatakan bila pemerintah lebih banyak
melakukan pengeluaran daripada mengumpulkan dana melalui pajak, pemerintah

akan meminjam dari sektor swasta (luar negeri) untuk mendanai defisit anggaran.

Tabel 1. 3 Perkembangan Defisit Anggaran di Negara-negara Low Middle
Income 2020-2022 (persen)

No Negara Defisit Anggaran

2020 2021 2022
1 Bolivia -12,72 -9,33 -7,30
2 Haiti -2,40 -2,16 -2,15
3  Cote d’Ivoire -5,42 -4,83 -6,73
4  Kenya -8,13 -7,14 -6,05
5 Lesotho -0,26 -4,40 -337
6 Mongolia -9,24 -3,05 0,79
7 Nigeria -5,58 -6,03 -5,48
8  Philippines -5,54 -6,31 -5,24
9  Ukraine -5,92 -3,95 -16,68
10 Tunisia -9,05 -7,62 -6,61
11  Angola -1,93 0,78 0,68
12 Bangladesh -4.,84 -3,61 4,12
13 Benin -4,68 -5,71 -5,56
14 Comoros -4,3 -0,51 -2,78
15 Congo, Rep -5,42 -4,93 -6,83
16 Honduras -4,49 -3,14 1,65
17 Kyrgyz Republic -3,06 -0,71 -0,28
18 LaoPDR -6,1 -4,54 -2,34

Sumber: World Bank

Menurut kaum Keynes dalam Fatimah (2013), alasan utama pemerintah
melakukan pinjaman ke luar negeri adalah tingginya defisit anggaran pemerintah
dalam melaksanakan pembangunan. Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk

mengawasi masalah tersebut dengan melakukan pinjaman ke luar negeri. Defisit



anggaran menunjukkan kondisi pengeluaran pemerintah lebih besar dari
pendapatan pemerintah. oleh karena itu, pemerintah harus berusaha untuk menutupi
kekurangan tersebut, salah satunya dengan utang. Semakin tingginya
ketergantungan terhadap utang luar negeri menjadi masalah besar di masa
mendatang. Hal ini karena utang menimbulkan adanya kewajiban untuk membayar
kembali utang tersebut pada jangka waktu yang telah disepakati. Hubungan antara
defisit anggaran dengan utang adalah negatif. Namun, data pada Tabel 1.3
menunjukkan bahwa nilai defisit anggaran berfluktuatif. Karena sesuai dengan teori
yang telah dijelaskan, dengan menurunnya nilai defisit anggaran, seharusnya tidak
menambah nilai utang. Hal tersebut menarik perhatian, karena tidak sesuai dengan

teori yang ada.

Sehingga penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol vyaitu
pertumbuhan ekonomi dan defisit anggaran. Menurut Sugiyono (2022), variabel
kontrol yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan
variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang
tidak diteliti. Penambahan variabel pertumbuhan ekonomi dan defisit anggaran
sebagai variabel kontrol dianggap penting dilakukan, agar dapat meningkatkan

keakuratan model penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat utang
publik (Saungweme & Odhiambo, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Huang (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang publik. Pada penelitian



yang dilakukan oleh Fahmi (2021) menunjukkan bahwa defisit anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap utang pemerintah. Berbeda dengan
hasil penelitian dilakukan oleh Hilton (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki hubungan sebab akibat dengan utang publik dan
berdasarkan penelitian oleh Santosa (2020) menemukan bahwa dalam jangka
panjang pertumbuhan ekonomi dan defisit anggaran berpengaruh negatif terhadap

utang luar negeri.

Mengacu pada laporan IMF (2020), dijelaskan bahwa tidak ada aturan yang
pasti untuk menentukan apakah utang publik itu berkelanjutan. Dengan demikian,
pendekatan yang umum digunakan adalah mengamati rasio utang publik terhadap
PDB, jika rasio ini stabil dari waktu ke waktu, maka kebijakan fiskal dapat dianggap
berkelanjutan. Menurut laporan IMF (2009), efektivitas kebijakan fiskal dalam
merangsang permintaan agregat selama resesi berbanding terbalik dengan tingkat
utang publik, yang menegaskan kesimpulan di atas. Telah ditemukan bahwa untuk
tingkat utang di atas sekitar 60 persen dari PDB, perkiraan titik dampak konsumsi
pemerintah terhadap kekuatan pemulihan ekonomi menjadi negatif atau takut gagal
bayar dalam jangka panjang (Cottarelli & Moghadam, 2011). Berdasarkan latar
belakang dan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Dampak Ketimpangan Pendapatan terhadap Utang Publik di Negara-negara Low

Middle Income”.

10



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Ketimpangan
Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi dan Defisit Anggaran terhadap Utang Publik

di Negara-negara Low Middle Income?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Ketimpangan Pendapatan,
Pertumbuhan Ekonomi dan Defisit Anggaran terhadap Utang Publik di Negara-

negara Low Middle Income.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap utang publik di negara-negara

low middle income.

2. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk sumbangan bagi
pemerintah di negara-negara berkembang, dalam menyusun perencanaan dan
kebijakan khususnya dalam hal sumber daya modal guna mewujudkan

pemerataan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

11
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